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Perkembangan bisnis di Kota Semarang menjadikan
peluang pengembangan usaha berupa cafe atau coffe shop.
Banyaknya perkembangan bisnis yang terjadi menyebabkan
persaingan yang semakin ketat. Cafe PSY Coffee
merupakan salah satu usaha yang terkena dampak
persaingan dengan minimnya konsumen yang datang.
Untuk itu PSY Coffee membutuhkan media promosi yang
efektif untuk menarik lebih banyak konsumen. Metode
penelitian yang digunakan dalam perancangan ini adalah
metode kualitatif melalui wawancara, observasi dan analisis
SWOT. Perancangan ini menghasilkan media promosi
berupa banner, flayer, stiker. Dalam perancangan ini
diharapkan semua media promosi yang dihasilkan dapat
meningkatkan penjualan untuk PSY Coffee sehingga
mampu bersaing dengan kompetitor.
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The development of business in the city of Semarang makes
business development opportunities in the form of a cafe or
coffee shops. The number of business developments that
occur causes increasingly fierce competition. PSY Coffee
Cafe is one of the businesses affected by competition with
the lack of customers. For this reason, PSY Coffee needs
effective promotional media to attract more consumers. The
research method used in this design is qualitative through
interviews, observations, and SWOT analysis. This design
produces promotional media in the form of banners, flyers,
and stickers. In this design, it is expected that all
promotional media produced can increase sales for PSY
Coffee so that they can compete with competitors.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis kuliner yaitu mengkonsumsi makanan dan minuman menjadi energi yang
dibutuhkan untuk melengkapi segala aktivitas di kehidupan sehari-hari. Perkembangan tersebut
dimulai oleh kuliner brand local dikalangan masyarakat. Perkembangannyapun sangat bervariasi
mulai dari harga, jenis, dan produk yang dihasilkan sehingga dapat menjadi persaingan bisnis.
Perkembangan bisnis yang terjadi di Kota Semarang mulai dirasakan dari fungsi makanan dan
minuman tidak menjadi bagian dari kebutuhan pokok melainkan sebagai pelengkap untuk melepas
penat saat berkumpul dengan teman atau keluarga. Hal tersebut dapat dijadikan peluang bagi pelaku
bisnis untuk mengembangkannya menjadi food service berupa café atau coffeeshop. Semakin banyak
café yang sudah bermunculan di Kota Semarang sehingga banyak persaingan maka dari itu café
membutuhkan cara promosi untuk menarik konsumen.

Kota Semarang adalah salah satu Kota yang terkena pertumbuhan di bidang kopi ini. Salah satu
café yang mulai pengembangan di Semarang adalah PSY Coffee yang beralamat di JI. Karanganyang
Gunung No. 5A, Candisari, Semarang. PSY Coffee yang buka di rumah dengan lahan yang cukup
luas dan berkonsep sederhana menyediakan beberapa jenis minuman dan jenis makanan ringan. Menu
kopi yang tersedia di PSY Coffee yaitu Erik Erikson, Abraham Maslow, Carl Jung, Alfred Adler,
John Watson, Butter Beer, Willhelm Wundt dan menu makanan yang tersedia seperti, Mix Platter
(All in One), dan Sate Sosis Bakar. Minuman dan makanan tersebut dijangkau mulai dari harga Rp.
8.000-Rp. 25.000. Jam operasional untuk PSY Coffee mulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul
01.00 WIB. PSY Coffee juga menyediakan fasilitas seperti buku bacaan, internet agar pengunjung
dapat menikmati dengan nyaman saat berkunjung.

Promosi adalah faktor penentu untuk suatu keberhasilan dalam kegiatan berbisnis. Karena
promosi akan membuat sebuah informasi dalam bentuk komunikasi dari sebuah usaha kepada
konsumen. Salah satu bagian dari promosi adalah sosial media yang dapat digunakan untuk kegiatan
promosi, sosial media sendiri adalah sebuah label dari teknologi digitalisasi yang dapat
menghubungkan kepada masyakarat luas untuk bisa berinteraksi, memberi penjelasan produk, dan
berbagi isi pesan (Alfatah & Kusumasari, 2021). Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) layanan yang diakses oleh masyarakat di Indonesia pada tahun 2019-2020
adalah sosial media dengan mencapai angka 51,5.
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Gambar 1.1 Hasil Survey Layanan Sosial Media
(Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)

Data hasil Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna sosial media
instagram menjadi social media nomer tiga yaitu mencapai 42,1 sebagai media social paling sering
dikunjungi oleh masyarakat Indonesia pada tahun 2019-2020.
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Q.70-73. Dari Daftar Media Sosial Dibawah Ini Manakah Yang Sering,
Sesekali/Jarang, Atau Tidak Pernah Anda Gunakan Dalam Ber Internet?

Gambar 1.2 Daftar Media Sosial
(Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)

Menurut hasil observasi yang penulis jalankan pada hari kamis, 23 juni 2022 kurang efektifnya
media promosi yang digunakan media promosi yang digunakan oleh PSY Coffee hanya berupa akun
instagram dan penyebaran brosur sehingga jangkauan promosi yang di punyai oleh PSY Coffee
sangatlah terbatas dan masih banyak warga kota semarang yang belum mengetahui tentang
keberadaan PSY Coffee. menurut hasil wawancara yang saya lakukan pada warga sekitar 16 dari 20
orang menyebutkan bahwa belum mengenal PSY Coffee.

Dari uraian permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan dan
menarik konsumen agar mengenali dan datang ke PSY Coffee sehingga dapat bersaing dengan
kompetitor lainnya di Kota Semarang.

2. METODE
Dalam tugas akhir Perancangan Media Promosi PSY Coffee ini digunakan metode perancangan
sebagai berikut:

Metode Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang dapat langsung diberikan kepada peneliti. Pengumpulan data
primer dapat dilakukan melalui cara seperti wawancara, observasi kepada PSY Coffee.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dapat diperoleh dengan cara memahami media melalui sumber

seperti literatur, buku-buku, serta dokumen dari perusahaan. Penelitian ini menggunakan

pengumpulan data sekunder dengan melihat fenomena dari internet, dan kajian teori dari

berbagai buku yang mendukung penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara:

1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan
kepada narasumber mengenai keterkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis
meakukan wawancara terhadap pemilik PYS Coffee tentang sejarah, perkembangan usaha,
omzet penjualan yang diraih, ketertarikan PSY Coffee terhadap masyarakat melalui hal
special yang dapat dilakukan.

2. Observasi
Pengumpulan data dilalui dengan proses pengamatan dan pencatatan data secara langsung
terhadap proses yang terjadi. Sebagai langkah awal dalam pengumpulan data dalam kegiatan
perancangan media promosi PSY Coffee maka akan dilakukan observasi dengan meneliti
dan mencatat tentang proses kejadian yang berlangsung sesuai dengan fokus permasalahan
yang diteliti. Observasi ini dilakukan untuk pengambilan informasi yang dapat diperlukan
secara sistematik yang akan diteliti secara langsung pada PSY Coffee.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yang digunakan untuk mencari data historis, sejarah, maka bahan
dokumenter memegang peranan yang penting. Oleh karena itu sejumlah fakta dan data sosial
yang tersimpan dalam pengetahuan sejaran yang berbentuk dokumentasi. Penelitian ini
melakukan sebuah upaya untuk mendapatkan bukti berkas-berkas foto atau gambar yang
merupakan bagian dari media promosi PSY Coffee.

4. Kajian Literatur
Kajian literatur atau biasa disebut studi Pustaka adalah pengumpulan informasi teoritis,
mempelajari dan memahami buku yang berkaitan dengan topik penelitian, jurnal terkait, dan
media tertulis lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

Metode Kuantitatif
Penelitian kualitatif adalah suatu kajian dalam berbagai bentuk materi, seperti studi empiris,

studi kasus, wawancara, interaksional. Penelitian kualitatif merupakan aktifitas pwngamatan secara
langsung dilokasi dengan fakta, data, dan bukti yang terkait dengan riset.

Metode Analisa Data
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis SWOT. Menurut Carolina Rogol dalam

Aldo et. al., (2018) Analisa SWOT ini dibutuhkan untuk menganalisis pasar untuk brand kita, serja
kesempatan dan ancaman yang berasal dari luar. Metode ini juga digunakan untuk membandingkan
kelebihan dan kekurangan suatu produk.

Data yang sudah dikumpukkan dianalisa lalu menjadi sebuah kesimpulan yang akan menjadi

dasar pembuatan penelitian ini.

1.

3.
3.1.

Strength

e Memiliki varian minuman yang di racik dengan resep sendiri.

e Memiliki harga yang terjangkau dari kompetitor kopi di Semarang.

e Memiliki tempat yang luas dibandingkan dengan kompetitor kopi di Semarang.

Weakness

e Memiliki keterbatasan pada varian menu sehingga konsumen tidak dapat memilih pesanan
yang diinginkan.

e Psy Coffe memiliki letak yang kurang strategis dan jauh dari jangkauan jalan raya

e Kurang melakukan promosi penjualan.

Opportunity

e Kopi banyak disukai dikalangan remaja hingga orang dewasa.

e Memiliki tempat yang luas sehingga dapat dijadikan tempat berkumpul dan jauh dari
kebisingan kendaraan.

Threats

e Banyak pesaing yang memiliki tempat yang strategis sehingga dapat di ketahui oleh
masyarakat atas keberadaannya dengan mudah.

e Banyak kompetitor lain yang membuka usaha sejenis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data dan Pembahasan
Strenght (Kekuatan) Weakness (Kel.e.m.a han)
o . Psy Coffe memiliki letak
Memiliki varian minuman ane kurane stratesis dan
PSY Coffee yang di racik dengan resep y f ang K EI8 1
sendiri. jauh dari jangkauan jalan

raya.
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Opportunities
(Peluang)

memiliki tempat yang
luas sehingga dapat
berkumpul dan jauh
dari kebisingan
kendaraan.

Strategi (SO)

Makin nyaman tempat
untuk berkumpul dan
memiliki varian minuman
dengan resep racikan
sendiri maka makin
banyak pengunjung yang
datang untuk membeli.

Strategi (WO)
Mempromosikan PSY
Coffee kepada masyarakat
di Kota Semarang melalui
media promosi agar
pengunjung dapat
mengunjungi cafe sebagai
tempat berkumpul.

Threats (Ancaman)
banyak pesaing yang
memiliki tempat yang
strategis sehingga
dapat di ketahui oleh
masyarakat atas
keberadaannya

Strategi (ST)
Memberitahu kepada
masyarakat bahwa PSY
Coffee memiliki varian
menu yang diracik dengan
resep sendiri.

Strategi (WT)

Mulai melakukan promosi
secara online maupun
secara langsung agar dapat
bersaing dengan
kompetitor lain.

dengan mudah.

Tabel 1.1 Matrix SWOT
(Sumber: Data Diolah, 2022)

Dari hasil matriks SWOT, terdapat beberapa hasil yang didapatkan. Dari tabel strategi SO, PSY
Coffee dapat menonjolkan tempat yang nyaman untuk pengunjung. Hasil dari strategi ST, PSY
Coffee membuat kopi dengan rasa atau varian yang diracik sendiri. Pada strategi WO, PSY Coffee
harus melakukan atau menambah media promosi agar dapat dikenal dan dapat dijangkau oleh target
market serta menciptkan brand pada PSY Coffee. Pada strategi WT, PSY Coffee dapat melakukan
promosi secara online dan secara langsung agar dapat bersaing dengan kompetitor lain.

Dari hasil analisis tersebut dibutuhkan perancangan media promosi untuk PSY Coffee. Langkah
awal pembuatan desain untuk perancangan media promosi Psy Coffe akan dilakukan melalui proses
digitalisasi dengan gaya flat design dengan hasil berbentuk vector dan menggunakan software corel
draw. Sebelum melakukan proses mendesain untuk perancangan media promosi kali ini, diperlukan
sebuah referensi sebagai acuan untuk membuat desain media promosi. Berdasarkan referensi yang
telah dipaparkan pada penjaringan ide visual,maka dilanjutkan dengan pembuatan layout dan sketsa
pada proses pengembangan ide visual. Elemen-elemen yang digunakan untuk desain media promosi
seperti font dan warna. Media utama yang akan digunkan dalam perancangan media promosi untuk
usaha psy coffe adalah melalui media sosial instagram berupa feed dan story instagram. Media
pendukung yang akan digunakan dalam perancangan media promosi untuk usaha psy coffe adalah
berupa stiker,banner dan flyer.

1. Feed dan Story Instagram

Media ini digunakan sebagai media yang praktis dan mudah untuk dijangkau oleh masyarakat,

karena masyarakat jaman sekarang tidak bisa lepas dari media sosial yang berkembang pesat

seiring jaman. Media ini banyak dipilih karena penggunanya berasal dari segala segmen,
terutama kaum muda sehingga informasi tentang cafe ini dapat dengan mudah terbaca oleh
masyarakat dengan biaya yang relatif murah untuk didapatkan.

2. Stiker

Stiker bisa digunakan sebagai media promosi berjalan yang gratis, karena biasanya

stiker di tempel di kendaraan-kendaraan. Selain itu stiker juga berfungsi untuk

mengangkat tema yang telah di angkat oleh café.
3. Banner

Banner dipilih sebagai media promosi yang dapat memuat banyak informasi, ukuran yang besar

yaitu 160x60cm membuat informasi yang diberikan dapat dengan mudah terbaca oleh

masyarakat, dan akan dipasang di café sebagai penarik perhatian.
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4. Flyer
Media ini digunakan sebagai media promosi PSY Coffee karena menjadi media yang paling
dekat dengan masyarakat, karena penyampaian secara langsung ketangan masyarakat sehingga
masyarakat dapat lebih cepat untuk menerima informasi.
Pada tahap visualisasi, layout dan sketsa yang telah ditentukan pada pengembangan ide akan
diolah melalui proses digitalisasi yang akan menghasilkan sebuah gambar vektor, desain akan
diaplikasikan pada media pendukung sosialisasi seperti stiker,banner dan flyer.

3.2. Visualisasi
a. Final Desain
e Feed Instagram

b (e
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Gambar 1.3 Feed Instagram 1
(Sumber: Penulis)
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Gambar 1.4 Feed Instagram 2
(Sumber: Penulis)
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e Story Instagram

PSYCOFFEE

MONDAY RECHARGE
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Gambar 1.5 Story Instagram 1
(Sumber: Penulis)
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Gambar 1.6 Story Intagram 2
(Sumber: Penulis)
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e Banner

e Flyer
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Gambar 1.7 Banner
(Sumber: Penulis)
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Gambar 1.8 Flyer
(Sumber: Penulis)
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e Stiker

b. Aplikasi Media
e Feed Instagram

e Story Instagram

LYY

[PSYCOFFEE

Gambar 1.9 Stiker
(Sumber: Penulis)

Gambar 1.10 Media Feed Instagram
(Sumber: Penulis)

- P74 ..
Gambar 1.11 Media Story Instagram
(Sumber: Penulis)
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Gambar 1.12 Media Banner
(Sumber: Penulis)

e Flyer

Gambar 1.13 Media Plyer
(Sumber: Penulis)
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e Stiker

Gambar 1. 14 Media Stiker
(Sumber: Penulis)

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari perancangan dengan judul “Perancangan Media Promosi Psy Coffe Di
Semarang” ini,masyarakan akan perlahan-lahan mulai mengenal produk kopi dari Psy Coffe dari
media utama dan media pendukung yang telah dibuat penulis,dan diharapkan dapat meningkatkan
penjualan dari usaha Psy Coffe dimasa new normal ini.

4.2. Saran

Saran yang bisa penulis sampaikan adalah sering-sering untuk melakukan sebuah promosi baik
itu untuk usaha yang baru merintis maupun yang sudah lama,agar bisa mendatangkan lebih banyak
calon pembeli dan meningkatkan penjualannya baik itu dimasa pandemi maupun di masa normal.
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